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Abstract: Measuring electrical energy is an important matter between PLN and its
customers. For this reason, PLN uses kWh meters as a tool to measure energy usage for
customers. However, the kWh meter used must not only be able to measure, but must also be
accurate, precise and easy. Especially for large customers, where special attention is needed
for the use of electrical energy. For this reason, PLN has implemented electronic meters that
have been installed with the AMR system for large customers. This is intended so that
historical electricity usage for large customers can be recorded and monitored properly.
Apart from that, the AMR system is also useful as an early detection of abnormalities in
electronic meters for large customers by analyzing the data obtained. Through this data,
DLPD (List of Subscriptions Needing Attention) can be determined so that customers who
experience problems with their electronic meters can be monitored. With this DLPD feature,
it really helps PLN employees in analyzing and evaluating the disturbances that occur.
Keywords: Automatic Meter Reading, Electronic Meter, DLPD, AMICON

Abstrak: Pengukuran energi listrik merupakan hal yang penting antara PLN dengan
pelanggannya. Untuk itu, PLN menggunakan kWh meter sebagai alat ukur pemakaian energi
pada pelanggan. Akan tetapi, kWh meter yang digunakan bukan hanya yang dapat
mengukur, tetapi juga harus akurat, tepat dan mudah. Terlebih lagi pada pelanggan besar,
dimana dibutuhkan perhatian khusus untuk pemakaian energi listriknya. Untuk itu, PLN
telah menerapkan meter elektronik yang telah terpasang dengan sistem AMR pada
pelanggan besar. Hal ini dimaksudkan agar historis pemakaian listrik pada pelanggan besar
dapat terekam dan terpantau dengan baik. Selain itu, sistem AMR juga berguna sebagai
pendeteksi awal kelainan pada meter elektronik di pelanggan besar dengan menganalisa
melalui data-data yang diperoleh. Melalui data tersebut, dapat ditentukan DLPD (Daftar
Langganan Perlu Diperhatikan) sehingga pelanggan mana yang mengalami gangguan pada
meter elektroniknya dapat termonitor. Dengan adanya fitur DLPD ini, sangat membantu
pegawai PLN dalam menganalisa dan mengevaluasi terhadap gangguan yang terjadi.

Kata Kunci: Automatic Meter Reading, Meter Elektronik, DLPD,AMICON

A.Pendahuluan

PT PLN (Persero) sebagai sebuah BUMN yang bergerak di bidang ketenagalistrikan di
Indonesia dengan memiliki 3 bisnis utama, yaitu pembangkitan, transmisi, dan distribusi
(Arifin, Y. R. 2020). Pada sector distribusi, PLN menyalurkan energi listrik kepada
pelanggannya yang sebelumnya telah dibangkitkan melalui sistem pembangkitan yang
kemudian disalurkan melalui jaringan transmisi. Dalam hal ini, PT PLN (Persero) dan
pelanggan terhubung dengan kWh meter sebagai alat pengukur pemakaian energi listrik
pelanggan yang telah mendapat legalitas dari pemerintah (dalam hal ini Badan Meteorologi)
dimana proses pemasangan, pengawatan, hingga perhitungan energi listrik pada kWh meter
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harus disepakati oleh kedua belah pihak yakni PLN dan pelanggan (Rahmadhani, S. N. 2018).
Untuk meningkatkan mutu pelayanan kepada pelanggan, PT PLN (Persero) telah berupaya
untuk mengurangi keluhan pelanggan terhadap penggunaan energilistrikmerekasendiri,
terutamapada pelanggan besar. Salah satu upaya yang telah dilakukan oleh PT PLN
(Persero) untuk mengurangi keluhan tersebut adalah dengan memasang kWh meter
elektronikpadapelangganbesaryang memiliki daya 33000 VA keatas. Penggunaan meter
elektronik ini mengacu pada Surat Edaran (SE) PLN No. 011 /82 / DIR / 1997 tentang
penggunaan meter elektronik.DenganmenggunakankWhmeter elektronik,parameter-parameter
besaranenergi listrik dapat ditampilkan secara jelas sehingga dapat mengurangikesalahan
pembacaanmeter. Keunggulan dari kWh meter elektronik ini selain dapat mengukur energi
listrik, juga dapat merekam hasil ukur KWH, KVARH, A, V, Cos Q, dengan interval waktu
yang dapat diprogram mulai dari 15, 30, 45, hingga 60 menit, sehingga dapat mendeteksi
kelainan APP pelanggan yang dapat berdampak pada susut di unit PLN ( Amru, A. A., Sara, I.
D., & Syahrizal, S. 2021).

Untuk memaksimalkan penggunaan meter elektronik pada pelanggan besar, PT PLN
(Persero) telah melakukan integrasi kWh meter elektronik dengan sistem Automatic Meter
Reading (AMR), yaitu sistem pembacaan meter jarak jauh secara otomatis dengan
menggunakan software tertentu melalui saluran komunikasi. Penggunaan sistem AMR pada
meter elektronik mengacu pada Keputusan Direksi (Kepdir) PLN No. 0776.K/DIR/2013
tentang Modem untuk Sistem Pembacaan Meter Energi Terkendali Jarak Jauh (AMR)
(AKBAR, M. 2022). . Adapun keuntungan penggunaan AMR ini antara lain pengukuran
energi listrik lebih akurat, mengurangi keluhan terhadap kesalahan baca meter, pencatatan
meter lebih cepat, dapat memonitor atau memantau setiap pemakaian energi listrik oleh
pelanggan, dan lain-lain. Di sisi lain, Aplikasi Automatic Meter Reading (AMR) dapat
dimanfaatkan untuk berbagai keperluan seperti pemantauan pasokan listrik kepada pelanggan.
Data hasil tersebut disimpan dalam database dan dapat digunakan untuk melakukan analisis,
transaksi serta troubleshooting. Teknologi ini tentu saja dapat membantu perusahaan penyedia
jasa elektrik untuk menekan biaya operasional, serta menjadi nilai tambah pada pelanggannya
dalam hal penyediaan, ketepatan dan keakurasian data yang dibaca, dan tentu saja dapat
menguntungkan pengguna jasa tersebut.

Jika tidak memakai aplikasi Automatic Meter Reading (AMR) maka PT. PLN (Persero)
ULP Subulussalam Kota UP3 Subulussalam akan mengalami kerugian yang diakibatkan data
energi listik tidak dapat terbaca, sehingga pencatatan meter tidak akurat dan tepat waktu
menyebabkan proses rekening lebih lambat. PT. PLN (Persero) ULP Subulussalam Kota UP3
Subulussalam tidak dapat memantau setiap saat energi listrik yang dipakai oleh pelanggan.
Pemasangan Automatic Meter Reading (AMR) diterapkan dengan prioritas daya terpasang
diatas > 41,5 kVA di PT. PLN (Persero) ULP Subulussalam Kota UP3 Subulussalam.

Dengan mengimplementasikan AMR pada meter elektronik pelanggan besar,
pemantauan pemakaian energi listrik pelanggan dapat dilakukan secara efektif dan efisien,
dan mencegah terjadinya penyimpangan yang dapat merugikan PT PLN (Persero). Dengan
kelebihannya yang dapat merekam data, sistem AMR pada meter elektronik dapat digunakan
sebagai barang bukti kelainan APP di sidang pengadilan apabila ada gugatan dari pelanggan.
(AROFA, A. N. 2022).

Dari pemaparan tersebut diatas, penulis tertarik untuk menganalisis sistem AMR pada
meter elektronik di unit PT PLN (Persero) Rayon Subulussalam Kota.
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B.Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja PT PLN (Persero) Area Subulussalam Rayon
Subulussalam Kota yang mencakup 5 kecamatan di kota madya Subulussalam, antara lain
Penanggalan, Simpang Kiri, Longkib, Rundeng, dan Sultan Daulat.

Kec. Penanggalan

Kec. Longkib

Gambar 1. Wilayah kerja PLN Rayon Subulussalam Kota

Penelitian ini dilaksanakan dalam waktu lebih kurang 2 Bulan (tanggal 1 Januari 20202
— 28 Februari 2023). Selama pelaksanaan penelitiandilakukan pengamatan dan pengambilan
data pendukung ke bagian terkait di PT PLN (Persero) Area Subulussalam dalam hal ini
Bagian Transaksi Energi.

Objek penelitian/riset pada tugas akhir ini adalah pelangan besar yang memiliki daya
10600 VA ke atas yang sudah terpasang AMR pada kWh meter elektroniknya yang tersebar di
seluruh wilayah kerja PT PLN (Persero) Rayon Subulussalam Kota.

C. Hasil

Meter Elektronik Keadaan Abnormal

Sedangkan pada meter elektronik yang abnormal, kemungkinan disebabkan oleh
beberapa hal diantaranya:

a. Kesalahan wiring (pengawatan), kemungkinan terjadi karena kesalahan petugas saat
melakukan wiring dan/atau kesalahan wiring dari pabrikan.

b. Kerusakan pada CT (Current Transformer), dapat terjadi karena CT jenuh dan/atau arus
gangguan hubung singkat yang melebih batas kemampuan arus hubung singkat.

¢. Kerusakan pada PT (Potential Transformer), penyebabnya karena terjadi hubung singkat
tegangan primer PT dengan ground.

d. Kerusakan pada meter, disebabkan oleh karena komponen-komponen pada meter dan
pada meter tua.

e. Kesengajaan yang dilakukan oleh pelanggan, dilakukan oleh pelanggan karena ingin
memperoleh listrik dengan cara yang tidak benar.Pelanggan-pelangganini mempengaruhi
kerja dari CT /PT.

Untuk memperoleh daftar pelanggan besar yang memiliki ketidakwajaran dalam
pemakaian energi listrik, dapat dilakukan analisa DLPD (Daftar Langganan Perlu
Diperhatikan) yang diperoleh dari aplikasi Meter atau dari AMR. Pada aplikasi Meter dan
AMR sendiri, terdapat beberapa menu DLPD, yaitu:

a. Unbalanced Current (Arus tidak seimbang);

b. Over Current (Arus Lebih);

c. Under Voltage.
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d. Tidak Sesuainya  pemakaian  pelanggan dengan yang terukur di kWh Meter.
Adapun sampel pelanggan yang memang memiliki ketidakwajaran dalam pemakaian
energi Listrik yang ditemukan akibat pemasangan modem AMR adalah sebagai berikut:

PT. JUYA MINING ACEH

Data Pelanggan:
IDPEL 115530147217
Tarif / Daya :13/1.450.000 VA

Pada kubikel Pelanggan terdapat Potensial Transformator (PT) dan Current
Transformator (CT). PT merupakan trafo untuk mengkonversi tegangan dari 20000V ke
tegngan 100V untuk pengukuran karena tidak ada spesifikasi alat ukur yang mempunyai
tegangan sumber sebesar 20000V P-P dengan rasio Potensial Transformeter (PT) yaitu
20000/100. Artinya jika pelanggan menggunakan tegangan TM 20000 V maka di sisi
pengukuran dan proteksi akan terukur 100 V. Sedangan untuk Trafo Arus (CT) digunakan
untuk mengkonversi nilai arus yang besar ke arus yang lebih kecil sehingga kebaca pada alat
ukur kWh Meter.

Gambar 6. kWh Meter PT.Juya Mining Aceh
Pelanggan menggunakan CT double tapping dengan rasio 100/5 dan 50/5.
Artinya jika pelanggan menggunakan arus 100A atau 50A maka yang terukur di alat ukur
yaitu sebesar 5A tergantung typing mana yang digunakan.
Dikarenakan arus maksimal dengan daya 1.450.00 VA adalah 41,85 A T™M
dengan menggunakan typing rasio CT 50/5. Untuk monitoring penggunakan energi pada kWh
Meter dapat di lihat dari Load Profile AMR pelanggan sebagai berikut :

Gambar 61. Data Load Profile AMR pelanggan PT. JUYA MINING ACEH

Data pelanggan Dari gambar 4.4 di atas, terlihat untuk pemakaian pelanggan tidak ada
anomali tegangan dan arus. Namun Ketika di bandingkan dengan pengukuran arus pemakaian
pelanggan di sisi Tegangan menengah yaitu rata2 sebesar 23 A Tegangan Menengah.

Data yang dapat di Tarik dari kWh meter adalah Arus Sekunder (TR) :
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IR=117TAIS =124 A1IT =1,14A
Jika di hitung dengan rumus untuk mencari arus Primer di sisi pelanggan dengan rasio
CT 50/5 (factor kali =10) adalah sebagai berikut :
IR =1,17Ax10 =11,7A
IS =124Ax10 =124 A
IT =1,14Ax10=114A
Sedangkan arus yang terukur pada sisi Primer (TM) adalah :
IR =24A1S =25AIT =22A
Jika kita bandingkan dengan rumus sangat terlihat jelas bahwa adanya anomali yaitu
ketidak sesuaian arus pada pengukuran kWh Meter (sekunder) dengan arus real yang di pakai
oleh pelanggan (Primer) dimana jika menggunakan rasio CT 50/5 dengan factor kali 10,
maka seharusnya arus pada sisi sekunder kWh Meter (Sekunder) adalah
IR =24 A :10 (Faktor kali CT) =24 AIS =25:10 (Faktor kali CT) =25AIT
=22 A : 10 (Faktor kali CT) =22 A
Hal ini menunjukan adanya anomali kesalahan wiring diantaranya :
1) Kesalahan label pabrikan dalam menentukan polaritas ( baik primer atau sekunder);
2) Kesalahan wiring dari pabrikan pada kubikel;
3) Kesalahan wiring dari petugas saat melakukan wiring;
4) Kesengajaan dari pelanggan untuk menghemat pemakaian [J Pelanggaran.
5) Kesalahan penggunaan rasio CT double Tapping.
6) Setelah dilakukan pengecekan dengan membongkar semua wiring CT. Maka di
temukan hasil bahwa Rasio CT yang di pakai adalah 100/5 sehingga yang terukur di
kWh meter adalah setengah dari pemakaian real pelanggan.

ARKING!

Gambar 7. CT pelanggan PT. Juya Mining Aceh

Setelah di lakukan perbaikan wiring dan mengganti rasio CT dari rasio 100/5 ke rasio
50/5, maka hasil dari pemakaian pelanggan sudah normal kembali. Berikut hasil penarikan
data Load Profile AMR pelanggan setelah dilakukan perbaikan wiring. Dilihat dari Load
Profile AMR pelanggan, arus pemakaian pelanggan pada sisi Sekunder TR sudah sesuai
dengan arus primer TM yang di gunakan oleh pelanggan.

Dengan adanya anomali penggunaan energi Listrik oleh pelanggan, maka pelanggan
akan di kenakan tagihan susulan sesuai dengan kekurangan tagihan sejak pelanggan
menggunakan energi Listrik PLN karena sejak pelanggan menggunakan Listrik PLN,
tagihan pelanggan hanya tertagih setengah dari pemakaian real pelanggan, sehingga
setengahnya lagi akan menjadi tagihan susulan yang akan di bayarkan oleh pelanggan.

Berikut adalah History Tagihan Rekening Pelanggan :
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Histori Tagihan - 115530147217
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Gambar 8. History Tagihan Listrik Pelanggan
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Gambar 102. History Rupiah Tagihan PT. Juya Aceh Mining

Dapat di Analisa bahwa Total kWh yang tertagih dari rekening Maret 2023 sampai

dengan Februari 2024 adalah sebesar 2.187.700 kWh dengan Total Rupiah yang tertagih
adalah sebesar Rp3.783.264.601. Dengan adanya 1/2 pengukuran yang tidak terukur pada
APP maka estimasi total potensi kWh yang belum tertagih adalah sebesar 2.187.700 kWh.
Untuk Perhitungan Tagihan susulannya adalah sebagai berikut :

1))
2)

Hasil kWh yang tertagih dari hasil monitoring System EIS dari pemakaian rekening
Maret 2023 sampai Februari 2024 adalah sebesar 2.187.700 kWh
Untuk  perhitungan  kWh kurang tagih sebagai berikut:
TS kWh  =kWh real - total kWh tertagih
=(2.187.700 kWh x 2) —
2.187.700
=2.187.700 kWh
Rp TS =TS kWh x Rp/Tarif
=2.187.700 kWh x Rp.1.554
= Rp. 3.398.976.828,-
Setelah di lakukan pemasangan modem AMR dan dilakukan Analisa serta perbaikan

wiring pada pelanggan baik itu wiring CT, PT maupun kWh Meter maka kWh Meter sudah
mengukur dengan normal dan tagihan pelanggan sudah bertambah dari pada tagihan
sebelumnya sehingga tidak ada lagi kerugian pengukuran di sisi PLN.

D.Penutup
Simpulan

1.

Pengimplementasian sistem Automatic Meter Reading (AMR) sangat berguna untuk
mengetahui kelainan awal pada APP (Alat Pengukur dan Pembatas) yakni meter
elektronik pada pelanggan, karena parameter-parameter yang berhubungan dengan
pemakaian energi listrik pelanggan terekam pada sistem sehingga dapat menentukan
tindakan apa yang harus dilakukan.
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2. Kelainan-kelainan yang terjadi pada meter elektronik pelanggan dapat dengan mudah
diketahui oleh petugas PLN untuk dianalisa dan dievaluasi penyebabnya yaitu adanya
esalahan pada pengawatan (wiring) meter elektronik;
3. Manfaat dari penggunaan Automatic Meter Reading (AMR) pada pelanggan adalah
mengetahui lebih awal permasalahan atau anomali pada pengukuran pelanggan yang
bermasalah, sehingga dapat di tindak lanjut lebih awal sebelum adanya kerugia yang
besar di sisi PLN
4. Dari hasil analisa Pembacaan AMR pada Pelanggan PT. Juya Aceh Mining ditemukan
indikasi atau kelainan pada pengawatan CT pelanggan sehingga merugaikan
pengukuran di sisi PLN.
5. Dengan menggunakan AMR kita dapat mengetahui kelainan pada pelanggan PT. Juya
Aceh Mining dan dapat mendapatakan kWh atau energi yang tiak terukur pada
pelanggan sebesar 2.187.700 kWh dengan Rupiahnya sebesar Rp. 3.398.976.828,-
Saran

Dari pembahasan pada skripsi ini, diharapkan pihak PLN dapat mengembangkan
sistem AMR ini ke seluruh pelanggan daya besar untuk memperoleh keakuratan dari hasil
pemakaian energi listrik di pelanggan.
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